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ABSTRAKSI

WAHANA AQUARIUM SEBAGAI FASILITAS REKREASI DAN EDUKASI Dl
TEPIAN SUNGAI KAPUAS

Zonasi kehidupan biota air dan analogi shark attack sebagai elemen
pembentuk ruang dan citra bangunan

( THE KAPUAS WATERFRONT AQUARIUM AS RECREATION AND
EDUCATION FACILITY)

Selama ini daerah tepian air kurang begitu di perhatikan dalam
pengembangannya, orientasi masyarakat cenderung semakin ke darat, hal ini
ditunjang dengan kemudahan - kemudahan fasilitas transportasi untuk berbagai
akses di darat yang mengalami perkembangan pesat. Daerah tepi air menjadi
kawasan terbelakang (backyard) yang seakan-akan terlupakan. Kawasan tepi air
menjadi kawasan buangan limbah . hal ini menjadi satu mula permasalahan
ekologis kawasan tepi air di tambah ketidak teraturan dalam perencanaan
sepihak pada daerah tepi air, menjadikannya lebih kumuh dan terbelakang.

Dalam tugas akhir ini akan membahas bagaimana mengembangkan sebuah
bangunan di daerah tepian Sungai Kapuas yang sejalan dengan program
pemerintah, Pontianak Waterfront City. Dalam hal ini sebuah fasilitas rekreasi
dan edukasi berupa wahana aquarium di kawasan Kapuas Indah (di tepi Sungai
Kapuas) Pontianak.

Wahana aquarium merupakan fasilitas bagi kehidupan di bawah air, yang
menampilkan keanekaragaman dan keindahan mahluk hidup yang ada
didalamnya, secara langsung dapat di lihat, di nikmati dan di rasakan, baik yang
hidup di air tawar dan air asin. Wahana aquarium selain sebagai fasilitas rekreasi
juga sebagai sarana edukasi bagi masyarakat, tentang kehidupan di bawah air.
Sarana wahana ini di harapkan dapat menjadi wadah untuk kegiatan pengenalan
jenis-jenis biota perairan yang ada sehingga menunjang pendidikan dalam
bentuk wisata.

Perencanaan sebuah fasilitas aquarium sebagai sarana tempat memamerkan
kehidupan flora dan fauna yang berada di air (rawa, danau, suangai, muara, dan
laut) yang bertujuan sebagai sarana rekreasi dan pendidikan yang berada di
kawasan tepian Sungai Kapuas Pontianak. Dengan konsep pada aspek
penzoningan kehidupan biota air sebagai unsur pembentuk ruang; ruang dalam
dan ruang luar dan dengan pendekatan pada analogi gerakan dan marfologi ikan
hiu dalam mengungkapkan citra bangunan

in
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

I. PENDAHULUAN

1.1. Batasan Dan Pengertian Judul

1. Wahana : Alat / sarana untuk mencapai suatu tujuan, sarana /

fasilitas yang menampung sebuah kegiatan dengan tujuan tertentu

2. Aquarium : Bak dari kaca tampat memelihara ikan (biasanya diberi

tanaman air)

3. Fasilitas : Segala hal yang memudahkan perkara

4. Rekreasi: Penyegaran kembali badan dan pikiran; hiburan

5. Edukasi : (Perihal) pendidikan

6. Zonasi : Kegiatan penzonaan; daerah yang di tandai dengan

kehidupan jenis binatang dan tumbuhan tertentu dan juga

ditentukan oleh kondisi-kondisi tertentu

7. Biota air: Keseluruhan flora dan fauna yang terdapat di air

8. Analogi : Kesamaan sebagaian ciri antara dua benda atau hal,

yang dapat di pakai untuk dasar perbandingan

9. Shark attack Ikan hiu, pergerakan ikan hiu dalam

menyerang/memangsa

10. Elemen pembentuk ruang : Unsur; bagian pembentuk ruang

11. Citra : Kesan mental, bayangan visual; gambaran

12. Kawasan tepi air : Kawasan yang dapat meliputi bangunan atau

aktivitas yang tidak hams secara langsung berada di atas air, akan

tetapi terikat secara visual atau Aistories atau fisik atau terkait

dengan air sebagai bagian dari "scheme" yang lebih luas. Kawasan

yang dinamis dan unik dari suatu kota (dengan segala ukuran) di
mana daratan dan air (sungai, danau, laut, teluk) bertemu

(kawasan tepian air) dan harus dipertahankan keunikannya.

Created by Firli Fajarriadi



Zonasi kehidupan biota air &analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

Kesimpulan :

"Perencanaan sebuah fasilitas aquarium sebagai sarana tempat

memamerkan kehidupan flora dan fauna yang berada di air (rawa, danau,

sungai, muara, dan laut) yang bertujuan sebagai sarana rekreasi dan
pendidikan yang berada di kawasan tepian Sungai Kapuas Pontianak.
Dengan penekanan pada aspek penzoningan kehidupan biota air sebagai
unsur pembentuk ruang; ruang dalam dan ruang luar dan dengan
pendekatan pada analogi gerakan dan marfologi ikan hiu dalam
mengungkapkan citra bangunan."

1.2. Latar belakang

1.2.1. Kedudukan Sungai Kapuas Terhadap Perkembangan Kota

Pontianak

Gambar 1.1. Kedudukan Sungai Kapuas terhadap Kota Pontianak

Kota Pontianak sebagai ibukota Propinsi Kalimantan Barat, yang

dilewati Garis Khatulistiwa dan juga kota yang berada tepat pada

pertemuan antara tiga sungai yaitu, Sungai Landak, Sungai Kapuas Kecil,
dan Sungai Kapuas Besar, juga merupakan pintu gerbang ke pedalaman

Kalimantan Barat maupun negara tetangga. Pertemuan tiga sungai

tersebut, menjadi bagian dari awal terciptanya Kota Pontianak hingga saat

ini. Kehidupan masyarakat Kota Pontianak sangat tergantung akan

Created by Firli Fajarriadi



Zonasi kehidupan biota air &analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

sungai-sungai tersebut sebagai lahan mata pencaharian.1 Sungai-sungai
terebut memegang peranan vital terhadap perkembangan Kota Pontianak

selanjutnya, terutama dalam bidang transportasi dan perdagangan.

Dari sepanjang kota yang arah pertumbuhannya sejajar dengan

sungai, yang kehidupan sehari-harinya dari masyarakat tergantung pada
sungai baik sebagi jalur vital perdagangan dan transportasi, yang
menjadikan Kota Pontianak sebagai kota air. Namun dalam
perkembangannya sekarang Kota Pontianak kurang dapat
mempertahankan citra kotanya sebagai kota air, di karenakan
perkembangan tepian sungai kehilangan fungsinya dalam memberikan
konstribusi yang berarti terhadap kota itu sendiri. Untuk itu dalam

perkembangan Kota Pontianak di masa mendatang, diarahkan untuk
mengoptimalkan daerah-daerah tepian sungai sebagai area publik yang
dapat memberikan manfaat yang berarti bagi masyarakat maupun bagi

perkembangan Kota Pontianak itu sendiri.

5-fJSg'W^-i'-— "

Gambar 1.2. Aktifitas di sepanjang Sungai Kapuas

Urban Renewal Program Waterfront city, BAPPEDA Kota Pontianak th 1999 hal 3

Created by Firli Fajarriadi



Zonasi kehidupan biota air &analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

1.2.2. Pengembangan Kawasan Tepian Air

Bayangkan jika semua batas air di indonesia teiah diolah dengan

baik sesuai dengan ciri khas dan kemampuan penduduk daerahnya

masing-masing. Tidak ada satu tempatpun di daerah tepian air

mempunyai nilai, nuansa aiam maupun kegiatan yang sama. Daerah-

daerah di sepanjang danau, sungai, laut, dan pantai tidak iagi menjadi

daerah terbelakang, tetapi menjadi sesuatu yang menarik untuk di

kunjungi.

* I i' * I Tt ""* '"

Gambar 1.3. Perencanaan dan pengembangan kawasan tepian air (waterfront

development)

Tidak semua daerah batas air bisa dibangun dengan fungsi yang

sama, seperti pasar festival atau daerah keramaian. Aktivitas sangat

tergantung pada potensi iokai, niiai historis (jika ada), tema, nilai ekonomi,

yang dimiiiki maupun yang dapat di ciptakan di masa mendatang.

Beberapa bahkan berhasii karena di biarkan tenang, untuk sekedar

berjalan-jalan. Semua orang dapat dan harus teriibat daiam perencanaan

daerah tepian air, dengan cara memadukan berbagai eiemen dan sumber

daya yang pada akhirnya akan membentuk karakter desain daerah tepian

air.

Keberhasiian pengolahan daerah tepian air, disebabkan beberapa

hai yaitu sebagai paduan dari tema, image, originaiitas, fungsi, potensi

ekonomi dan perencanaan yang didasari persepsi pubiik akan apa yang di

Created by Firii Fajarriadi



Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

butuhkannya. Serta peka terhadap beragamnya target pasar, yang

memungkinkan kegiatan terus berjalan dan roda perkenomian lokal terus

berputar.2
Pengembangan waterfront harus dapat membuat perubahan

secara simbolik, dengan memberikan citra baru pada kota atau area yang

bersangkutan. Desain kawasan tepi air, menitik beratkan pada detai-detail
daerah tepi air dalam skala yang lebih kecil, dan detail pembagian zona-

zona privat dan publik, menyediakan panduan rancangan dan

pembangunan, memperhatikan efek dari elemen struktur yang di gunakan
dalam pembangunan dengan seksama. Dengan adanya sebuah fasilitas

rekreasi di harapkan dapat menghidupkan dan memberikan citra baru

pada kawasan tepian Sungai Kapuas, dalam hal ini berupa fasilitas

wahana aquarium sebagai sarana rekreasi dan edukasi.

1.2.3. Perencanaan Wahana Aquarium Sebagai Fasilitas Rekreasi Di

Tepian Sungai Kapuas

Sebagian besar bagian dari bumi ini terdiri dari air, dan mahluk

hidup yang hidup di dalamnya merupakan sebuah fenomena dan

sebagian besar masih merupakan sebuah misteri bagi banyak orang.

Sehingga banyak institusi yang melakukan research / penelitian untuk

mengungkapkan dari beberapa misteri tersebut. Fenomena kehidupan

dan keaneka ragaman kehidupan di bawah air yang menjadi misteri

membuat banyak orang ingin tahu, apa sebenarnya yang terjadi di

kehidupan lain di bawah air. Saat ini sebagaian besar masyarakat yang

ingin tahu, ragam dan kehidupan bawah air, hanya bisa melihat dari buku

dan di telivisi.

Wahana aquarium merupakan fasilitas bagi kehidupan di bawah

air, yang menampilkan keanekaragaman dan keindahan mahluk hidup

yang ada didalamnya, secara langsung dapat di lihat, di nikmati dan di
rasakan, baik yang hidup di air tawar dan air asin. Wahana aquarium

:Majalah DesainArsitektur, Edisi September 2000

======= 5
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

selain sebagai fasilitas rekreasi juga sebagai sarana edukasi bagi

masyarakat, tentang kehidupan di bawah air. Sarana wahana ini di
harapkan dapat menjadi wadah untuk kegiatan pengenalan jenis-jenis
biota perairan yang ada sehingga menunjang pendidikan dalam bentuk

wisata.

Berbagai bentuk bangunan telah berbagai macam, faktor-faktor

yang mempengaruhinya bentuk bangunan dalam perancangan juga
sangat banyak dan sangat penting untuk menampilkan citra sebuah
bangunan dengan kajian-kajian mengenai pola dan bentuk yang
dijadikan pedoman. Dalam bukunya Wastu Citra, YB Mangun Wijaya

mengemukakan bahwa citra merupakan gambaran (image) dari sesuatu

kesan penghayatan yang mengungkapkan suatu makna.3
Keanekaragaman kehidupan biota perairan terbagi atas dua

substansi yaitu air tawar dan air asin: mulai dari danau, sungai, rawa-

rawa, muara, dan laut (jenis biota terbagi menurut kedalaman laut

tertentu). Dengan pendekatan pada kehidupan biota perairan yang

beraneka ragam, mempengaruhi dalam konsep penataan ruangnya.

Sehingga di harapkan dapat memberi image (kesan tempat) pada

pengolahan organisasi ruangnya, yang bisa menggambarkan/
menceritakan bagian dari keanekaragaman biota perairan tersebut dalam

waktu dan tempat tertentu dalam sebuah integritas bangunan.

Gambar1.4. Suasana ruang display yang menampilakan salah satu

ekosistem kehidupan di laut dalam

' Wastu Citra, Y.B. MangunWijaya

===============================================— 6
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

Pengetahuan masyarakat akan kehidupan biota perairan identik

dengan jenis ikan, dan beribu jenis/species ikan mendominasi kehidupan
di seluruh perairan di muka bumi ini.dari beribu jenis spesies ikan, yang

banyak dikenal orang adalah ikan hiu. Hiu menjadi sangat popular karena
sifatnya yang agresif sebagai salah satu ikan predator/pemangsa. Dan tak
jarang hiu dapat menyerang manusia yang sedang berada di laut.dan
karena sifat menyerangnya (shark attack), hiu menjadi ikan yang banyak

di bicarakan untuk di pelajari dan di analisa dalam langkah mencegah

banyaknya jatuh korban dari serangannya. Gerakannya yang cepat lincah
dengan didukung bentuk tubuhnya yang aerodinamis dan giginya yang

tajam, kadang menjadi momok yang menakutkan bagi mereka yang

sedang berada di lautan.

Gambar 1.5. Pergerakan dan morfologi ikan hiu yang menakjubkan

Penampilan bangunan yang diharapkan dapat di ambil dari sifat,

pola dan bentuk dari biota perairan yaitu hiu yang sangat popular sebagai
predator, sebagai pengingat akan sifatnya dan keganasan dalam
melakukan serangan (shark attack) dan di transformasikan dalam bentuk

bangunan yang dapat menjadi image sebagai nilai tambah dari daya tarik

pada bangunan, sehingga masyarakat dapat tahu fungsi bangunannya

sebagai wahana aquarium dari melihat bentuknya saja.

Created by Firli Fajarriadi



Zonasi kehidupan biota air&analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

1.3. Batasan Permasalahan

1.3.1. Permasalahan Umum

Selama ini daerah tepian air kurang begitu di perhatikan dalam

pengembangannya, orientasi masyarakat cenderung semakin ke darat,
hal ini ditunjang dengan kemudahan - kemudahan fasilitas transportasi
untuk berbagai akses di darat yang mengalami perkembangan pesat.
Daerah tepi air menjadi kawasan terbelakang (backyard) yang seakan-
akan terlupakan. Kawasan tepi air menjadi kawasan buangan limbah . hal
ini menjadi satu mula permasalahan ekologis kawasan tepi air di tambah
ketidak teraturan dalam perencanaan sepihak pada daerah tepi air,

menjadikannya lebih kumuh dan terbelakang.

Bagaimana mengembangkan sebuah bangunan di daerah tepian
Sungai Kapuas yang sejalan dengan program pemerintah, Pontianak
Waterfront City. Dalam hal ini sebuah fasilitas rekreasi dan edukasi
berupa wahana aquarium di kawasan Kapuas Indah (di tepian Sungai

Kapuas) Pontianak.

1.3.2. Permasalahan Khusus

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan ruang dalam
dan ruang luar sebuah fasilitas Aquarium di tepian Sungai Kapuas,
sebagai fasilitas rekreasi dan edukasi, dengan penekanan pada
pendekatan pada zonasi kehidupan biota perairan (air tawar - air asin)
dalam integritas bangunan untuk mendapatkan pola organisasi ruang,
dalam menampilkan image/kesan tempat dan ruang dari keanekaragaman

kehidupan biota air tawar - air asin.

Bagaimana citra bangunan yang di harapkan yang dapat di ambil
dari pola, gerakan dan morfologi biota perairan yaitu hiu (shark attack),
dan mentransformasikannya dalam penampilan bangunan, sebagai

penguat citra wahana aquarium sebagai fasilitas rekreasi dan edukasi.
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1.4. Tujuan Dan Sasaran

1.4.1. Tujuan

Mendapatkan konsep perancangan sebuah fasilitas wahana
aquarium di tepian sungai kapuas, sebagai sarana rekreasi dan edukasi
yang bisa menampilkan keragaman kehidupan biota air. Dengan tata
ruang yang meberikan image / kesan tempat dari kehidupan biota air,
yang beraneka ragam dalam integritas bangunan, dan mendapatkan citra
bangunan yang dapat memberikan gambaran dari fungsi bangunan

tersebut.

1.4.2. Sasaran

- Menciptakan tata ruang, yang dapat memberikan informasi dari
kehidupan biota perairan yang di kelompokan sesuai dengan

urutan tema - tema zonasi biota.

- Menciptakan bentuk bangunan yang mencitrakan morfologi ikan hiu
dan gerakan-gerakannya yang dinamis sebagai salah satu

penghuni biota perairan.

- Merencanakan fasilitas-fasilitas pendukung dalam wahana

aquarium di tepian Sungai Kapuas (waterfront development),
sehingga bisa menjadikannya lebih berfungsi sebagai fasilitas
rekreasi dan edukasi di tepian Sungai Kapuas.

1.5. Metode Pembahasan

1. Merumuskan Permasalahan; yaitu merencanakan sebuah wahana

aquarium di tepian Sungai Kapuas sebagai sarana rekreasi dan
edukasi, dengan penekanan pada zonasi kehidupan biota perairan
dan analogi shark attack, sebagai elemen pembentuk ruang dalam
dan ruang luar serta citra bangunan.
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2. Pengambilan Data; yaitu pengambilan data sebagai pendukung
pembahasan dalam menganalisa permasalahan untuk mendapatkan
pemecahan di dalam studi perancangan.

Cara memperoleh data, dibagi dalam dua bagian :

a. Data survey, yaitu data yang berhubungan dengan site / lokasi
yang akan dibangun. Data ini dipakai untuk memudahkan dalam
menganalisa site / lokasi guna mendapatkan informasi untuk di
bangunnya sebuah bangunan fasilitas aquarium. Data berupa
dokumentasi / foto kawasan dan sekitarnya, peta kawasan

dalam skala, dan data-data pendukung kuantitatif dari Bappeda,

Dinas Pariwisata dan data yang mendukung lainnya.

b. Data literature;

- Mempelajari hal-hal yang berhubungan dalam perancangan

bangunan tepian air (waterfront design), dalam rangka

menyeleraskan bangunan dengan kawasan tepian sungai.
- Desain fasilitas aquarium, untuk mendapatkan standarisasi

besaran ruang, dan kebutuhan ruang.

- Mempelajari species kehidupan biota perairan dan

karakteristiknya, untuk mengetahui berbagai jenis kehidupan

biota perairan dan ekosistemnya. Guna memudahkan dalam

penentuan jenis / spesies yang akan di display dalam
pengelompokan / penzonasian biota, untuk mendapatkan

organisasi ruang.

- Mempelajari teori-teori arsitektur dalam perencanaan ruang luar

dan ruang dalam, image dan citra bangunan untuk

mendapatkan dasar-dasar teori perencanaan untuk

mendapatkan citra dan image bangunan yang

mentransformasikan dari analogi bentuk dan gerakan ikan hiu.
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Created by Firli Fajarriadi
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3. Metode penyelesaian; cara yang digunakan dalam pemecahan

permasalahan desain.

A. Analisa site/lokasi; sehingga didapatkan lokasi terpilih yang akan

dibangun, berupa:

- Analisa lokasi terhadap kawasan di tepian sungai (waterfront)

- Analisa aksesibilitas dari dan ke kawasan tepian sungai

- Analisa view, vegetasi, kontur dan draenasi kawasan

B. Pengelompokan dan penzoningan biota perairan. beserta
ekosistemnya dalam peruangan, guna mendapatkan kebutuhan
ruang display, hubungan ruang, dan rangkaian (sekuen) ruang,

dengan metode pendekatan berupa:

- Pengelompokan / penzoningan pada zonasi kehidupan biota
perairan dalam tema space, ruang hidupnya; species sungai-
danau-muara-dan air asin

- Pengelompokan zonasi biota pada tingkat kedalaman tertentu;

deep - water-pelagic (penzoningan secara vertical).
- Pengelompokan / penzoningan penghuni kehidupan biota

perairan dan ekosistemnya dalam tema temporal, masa ruang

dan waktu; jenis / species ikan yang telah lama hidup di satu

tempat tertentu, jenis ikan purba, dan jenis-jenis ikan langka dan
yang hampir punah serta ikan dengan jenis / spesies baru hasil

rekayasa manusia.

C. Analisa pendekatan metode pembentuk ruang;

1. Dengan teori ruang dalam; Fisika: kontinuun ruang-waktu;

Einstein ( Ruang Dalam Arsitektur) yaitu ruang sebagai:
- Ruang fungsional; komposisi perletakan ruang

berdasarkan fungsi.

- Ruang absolute; diterima karena tetap selalu

serupa dengan dirinya, susunan bagian bagian
ruang tidak dapat diubah melebihi tatanan bagian-

bagian waktu.
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- Konsep ruang sebagai tempat; yang mengacu pada

suatu bagian kecil dari permukaan bumi yang dapat

di identifikasi dengan sebuah nama.

- Konsep ruang sebagai wadah; dari semua object

material ruang adalah suatu realitas yang nampak

kepada dunia material.

2. Pembahasan tentang program ruang dalam dan ruang luar

(Francis DK Ching, bentuk ruang dan susunannya)
- Organisasi ruang (organisai terpusat, linear, radial,

cluster grid)

- Sirkulasi pergerakan dalam ruang; alur gerak dapat

kita bayangkan sebagai benang pada suatu

bangunan atau suatu rangakaian ruang dalam

maupun ruang luar bersama-sama, karena kita

bergerak dalam Waktu, melalui suatu tahapan, di

dalam Ruang. Maka kita merasakan suatu ruang

dalam hubungannya dimana kita berada dan

dimana kita menetapkan tempat tujuan;

(pencapaian bangunan, jalan masuk, konfigurasi

jalur, hubungan jalur-ruang, bentuk ruang sirkulasi)

- Kualitas ruang; dalam upaya menciptakan suasana

ruang. Sebenarnya lebih kaya dari pada yang

mampu di jalaskan dalam diagram. Persepsi kita

mengenai kualitas ini sering kali merupakan suatu

tanggapan atas efek penggabungan sifat-sifat dasar

dan di kondisikan atas dasar budaya, pengalaman

serta keinginan pribadi.

Konsep pergerakan dalam ruang dan waktu;

Persepsi, tanggapan dan pengenalan panca indera akan elemen

fisik dengan membuat mereka mengalami secara bertahap dalam

suatu waktu:
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- Organisasi ruang; denah, besaran ruang

- Pencapaian, tempat masuk (enterance) dan keberangkatan

- Konfigurasi jalur akses; pergerakan melalui tatanan ruang

- Rangkaian (sekuen) ruang; penggunaan dari dan aktifitas dalam

ruang

- Image / kesan ruang dalam; dimensi (skala dan proporsi),
kualitas cahaya, warna, tekstur, pemandangan, dan suara

D. Metode penyelesaian citra bangunan

Memahami kekuatan visual dari sebuah bangunan dan lingkungan

yang melatarinya, unsur pembentuk bangunan ditransformasikan
dari sebuah analogi pergerakan dan morfologi ikan hiu, yang

agresif dalam melakukan serangan (shark attack), dengan
pendekatan elemen pembentuk citra:
- Simbol; (icon symbolic signjndek)

- Aspek filosofi

- Aspek wujud/bentuk

- Aspek struktur

- Aspek material

Di dapat konsep tatanan bangunan dari ruang struktur dan penutup
/ atap, yang membentuk performance bangunan:

- Tatanan fisik dan bentuk bangunan

- Komposisi solid dan kosong

- Ruang, struktur, tutupan dan mesin

Metode pendekatan konsep pra-rancangan

A. Kebutuhan ruang; meliputi

1. Ruang publik; meliputi hall dan lobi utama. Ruang dimana
menetukan / mengatur pengunjung , menentukan arah

sirkulasi.

2. Ruang aquarium dan galeri; berupa tangki display. Tempat
menampilkan kehidupan biota perairan; air tawar dan air

asin / laut.
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3. Ruang laboratorium / penelitian; fasilitas penelitian dan

ruang karantina ikan.

4. Kantor / office untuk ruang pengelola

5. Ruang utiliti; ruang pompa, bengkel/ruang perbaikan,

gudang / ruang penyimpanan,ruang penyiapan makanan

ikan.

B. Site dan lokasi proyek; lokasi perencanaan fasilitas wahana

aquarium berada di tepian Sungai Kapuas, tepatnya di kawasan

Kapuas Indah.

C. Pendekatan konsep organisasi ruang dengan penekanan

zonasi kehidupan biota air tawar - air asin pada bangunan.

D. Pendekatan pembahasan tentang morfologi ikan hiu dan

pergerakannya yang di tranformasikan dalam desain bangunan

guna memberikan citra dan image bangunan.

E. Pembahasan tentang unsur-unsur pembentuk suasana ruang

dalam tiap-tiap zonasi yang terbentuk.

1.6. Keaslian Penulisan

1. Fasilitas penelitian dan pengembangan biota laut,

"Pengejewantahan serat dewa ruci kedalam dimensi arsitektur".

Diyah Nugroho TA/UII/2002

2. Sarana wisata dunia bawah air di pantai Teluk Penyu Jawa

Tengah, "Pendekatan analogi biota perairan sebagai penentu

bentuk bangunan", Novita Tri Wulandari TA/UII/1997

3. Kompiek wisata aquarium dan arcade ikan hias Pantai Kukup,

"Faktor iklim sebagai penentu perancangan dalam upaya

pencapaian kenyamanan thermal dan visual", Faisal TA/UII/2002

4. Wahana kehidupan dunia air Yogyakarta, "Fasade bangunan

mencitrakan gerak ikan dan tumbuhan dalam air", Zahhirudin

Ashodiq TA/UII/2003.
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

fl. SPESiFiKASi UMUM PROYEK

2.1. Profil Lokasi Dan Site

2.1.1. Lokasi Proyek

Perencanaan wahana aquarium beriokasi di kawasan Kapuas indah,

merupakan iokasi yang cukup ideal seiring dengan program Pontianak

Waterfront City. Lingkup kawasan studi ini seiuas kurang lebih 9ha, dimana

dalam RUTRK kawasan ini diarahkan pada pengembangan fungsi

perdagangan, jasa dan hiburan, serta untuk pengembangan kawasan

konservasi khusus pada sepanjang pinggiran aiiran Sungai Kapuas.

Kawasan berada di pusat kota dan dilaiui jalur transportasi utama.

ai^-». C-*« O ' *"*
r

I-
JT

1 - I- - • '»,"' —J < .

i f i . -- - ••?r - r o ' - - -'-

V- . >-

jf »•* *-a& Oi*>< *"-2>* :*•-**•

'- • ,.7A^

Gambar 2.1 Peta kota Pontianak

10

Created by Hrli i-ajarriadi



Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai eiemen pembentuk ruang dan citra bangunan

2.1.2. Kedudukan Site Terhadap Sungai Kapuas

Lokasi berada di tepian Sungai Kapuas dan berbatasan iangsung

dengan sungai tersebut, dan berdekatan dengan veri penyeberangan

sebagai transportasi sungai dan pelabuhan Kota Pontianak, site juga

berbatasan dengan pelabuhan tradisionai Seng Hie, hal ini menjadi nilai

tambah bagi rencana pengembangan kawasan di tepian air.

„v Jj

iku ;-&§i:

\
Pefouhan •trocSsforaf

songNo_

* •" . ;«re"*. '-™ "fv • ;~,-'L*

Jalan Tanjungpura
rneupakan jaian utama yang melintasi kawasan

Gambar 2.2. Peta site kawasan Kapuas Indah

Batas site

1. Sebeiah barat : Teminal penyebrangan feri

2. Sebeiah timur : Peiabuhan tradisional Seng Hie

3. Sebeiah utara : Sepanjang tepian Sungai Kapuas

4. Sebeiah seiatan : Jaian Tanjungpura
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Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

2.1.3. Anaiisa Site

Sistem akssesibiitas di kawasan tepian sungai menjadi point penting

bagi pengembangan kawasan yang berada di tepian sungai. pada kawasan

Kapuas Indah, tedapat dermaga, yang memberikan akses dari dan ke tepian

sungai. dan very penyeberangan sebagai jalur transportasi utama sungai.

Untuk akses di darat kawasan diiaiui oieh jaiur transportasi utama yaitu jaian

Tanjungpura, dan jaian arteri yang menghubungkan ke daiam kawasan. Dan

terdapat sub-terminal angkutan kota, yang memudahkan akses ke kawasan.

KCTA S

J lari!^ site

t^^v^h

4^.

SE hG HIE

Batas-batas site :

sebeiah barat : terminal veri penyebrangan

sebeiah timur: pelabuhan tradisional senghie
sebeiah ulara : tepian sungai kapuas
sebeiah selatan : jalan Tanjung pura
Kountur:

kondisi kantur di kawasan mlatif rata

Draenase:

draanssi pada kawasan mengaSr pada sistnm kanai kanai

dan mengaHrke sungai kapuas
View;

view yang paling menarik adalah kearah aktivitas di

sepanjang aliran sungai kapuas,

Sistem aksessibilitas kawasan

sistem akssssibittas di kawasan tepian sungai terdapat dermaga dermaga keen,

yang membenkan akses dari dan ketepian sungai kapuas. Very penyebrangan
sebagai sarana utama yang rnengakses dari seberang kawasan menuju kawasan.

Sistem aksgssibilfas di darat kawasan diiaiuiolah jalur utama yaitu jaian tanjungpura,
dan jalan arteri yang menghubungkan ke dalani kawasan, Dan lerdapat subterminal

•^ angkutan kota yang memudahkan akses ke kawasan.

Gambar 2.3. Peta analisa site
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2.2. Program Kegiatan Dan Peiaku Kegiatan

2.2.1. Pelaku Kegiatan

A. Pengeioia

Pengelola adalah sekelompok orang yang mengelola wahana

aquarium baik secara managerial maupun operasional, sehingga kegiatan

fungsional aquarium dapat berjalan dengan baik. Terdiri dari pengelola

administrasi dan pengelola operasional

B. Pengunjung

Merupakan masyarakat yang datang untuk berkunjung melihat isi dari

wahana aquarium dan menggunakan fasiiitas yang ada di dalam wahana

aquarium. Terdiri dari perorangan, pasangan, keluarga dan kelompok;

baik dengan tujuan rekreasi maupun edukasi, mengenal lebih jauh

kehidupan biota air di fasiiitas wahana aquarium.

C. Peneliti

Merupakan sekeiompok orang, yang melakukan kegiatan penelitian

research, terhadap kehidupan biota air.

2.2. Jenis Dan Proses Kegiatan

A. Kegiatan pengeioia

Dalam menunjang kegiatan rekreasi dan edukasi di fasilitas wahana

aquarium maka diperlukan sekelompok orang yang dapat mengurusi dan

bertanggung jawab terhadap pengeiolaan aset dan kegiatan yang ada.

Ada beberapa macam kegiatan pengelola yang di keiompokan dalam

table.

B. Kegiatan pengunjung

Kegiatan pengunjung di wahana aquarium akan di rencanakan dalam

kegiatan utama pada fasilitas aquarium, penunjang dan peiayanan.
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C. Kegiatan penelitian

Kegiatan yang beriangsung dan dilakukan oieh staf ahli dan

akademisi, guna memajukan ilmu pengetahuan dan melestarikan

kehidupan biota perairan.

Table 2.1. Jenis dan karakter kegiatan

PELAKU j JENIS BENTUK KEGIATAN KARAKTER

KEGIATAN KEGIATAN

Pengelola Kegiatan Administrasi pengunjung/tiket Public

pengelola Menerima tamu Semi privat
manegarial Administrasi keuangan Privat

Kepegawaian Semi privat
Mengatur mengorganisir semua Privat

fasilitas

Pemasaran dan promosi Pnvat

Memandu pengunjung Pubiic

Pengawasan dan perawatan Privat

pompa/filter

Kegiatan Pengadaan biota Privat

operasional Menerima dan karantina ikan Privat

Persiapan dan pemberian Privat

makanan dan specimen
Perbaikan tangky dan pompa Privat

Pengadaan dan filterasi air Privat

Mengatur MEE Privat

Kegiatan Parkir kendaraan Public

penunjang Menjaga keamanan Semi public
- MCK Privat

Beristirhat Privat

Makan & minum Pubiic

Kegiatan utama Membeli tiket Public

Mengamati species ikan Public

langka.purba
Menyaksikan film Public

Bemnain computer Semi public
Membaca literatur Semi public
Mengamati biota air tawar Pubiic

(rawa, danau & sungai)
Menyaksikan kehidupan biota Public

air payau
Mengamati terumbu karang Public

_..

Menyaksikan ikan pelagic Public
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ill. GAGASAN PERANCANGAN

3. 1. Citra Dan Analogi Shark Attack

3.1.1. Tinjauan Citra Arsitektur

Citra adaiah kesan, image seseorang terhadap sesuatu objek (daiam

hai ini bentuk bangunan) yang merupakan hasil tanggapan setelah meiihat

ekspresi dari bentuk bentuk. Peran citra sebagai penunjuk atau pengungkap

makna bangunan membawa konsekuensi bahwa citra bisa di jadikan ciri atau

karakter bangunan.

Citra merupakan bahasa bangunan yang mengungkapkan dan

mengkomunikasikan jiwa bangunan, citra mewakiii suatu gagasan kolektif

atau perangkat gagasan dan terungkapkan melaiui berbagai simbolisasi

hingga memiliki sebuah arti. Simbol dalam arsitektur di kategorilan menjadi:1
a. Indeks atau indexialsign

Simboi yang menuntut pengertian seorang karena adanya hubungan

iangsung antara penanda yang muncui pada ekspresi bentuk bangunan.

indeks merupakan penanda yang secara harfiah menunjukan bentuk

bangunan, dimana fungsi berperan menetukan bentuk bangunan.

b. Icon atau iconic sign

Merupakan simbol yang memberikan pengertian berdasarkan sifat-

sifat khusus yang terkandung, biasanya merupakan kiasan terhadap

sesuatu atau simboiisasi secara metafora yang dapat dirasakan karena

memilki kemiripan-kemiripan dengan menimbuikan bayangan abstrak

dalam benak pengamat.

c. Simbol atau symbolic sign

Simbolisasi yang menunjukan atau merujuk pada suatu objek yang

memberikan pengertian berdasarkan sesuatu yang di pedomankan atau

Jenck Charles, The Language of Post-Modern Architecture. Hal 77

^^=^=====^=============================: 22
Created by Firli Fajarriadi



Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

aturan tertentu, biasanya merupakan hubungan dari ide yang

menyebabkan suatu simbol dapat di interprestasikan serta berhubungan

dengan objek yang bersangkutan.

Suatu pernyataan isyarat atau simbol, daiam pengamatan seseorang

haruslah mempunyai arti yang sama terhadap persepsi dan maksud

orang yang membuat hal tersebut. Peniiaian suatu bangunan arsitektur di

tekankan pada arti yang dapat di tangkap ketika bangunan tersebut di

iihat dan di interprestasikan oleh masyarakat. Dengan demikian apa

makna yang terkandung daiam bangunan itu mempunyai pesan atau

makna yang di sampaikan oleh perancang, baik secara fiiosofi maupun

wujud atau bentuknya.

3.1.2. Analogi Morfologi "Shark Attack"

Morfologi ikan hiu adaiah struktur dan bentuk dari tubuh ikan hiu, yang

akan di transformasikan daiam bangunan, yang secara simbolik dapat di

interprestasikan daiam megungkapkan makna bangunan.

H -A?
i— x

S! If!

N- !

Gambar 3.1. Morphologi ikan hiu

Kehidupan hiu sangat terkenal karena sifatnya yang agresif dalam

menyerang/ memangsa makanannya. daiam menyerang hiu akan berenang

mengeliiingi mangsanya terlebih duiu guna mendeteksi mangsanya. Dan

baru kemudian melakukan manuver untuk membunuhnya mangsanya.

Seiain sifat dan bentuk tubuhnya yang menjadi simbol ke agresifan ikan hiu,

yang lebih lagi adalah siripnya. Sirip hiu menjadi simboi karena mudah

15
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dikenali. Sirip hiu sering muncui ke permukaan air sehingga menjadi pertanda

akan keberadaannya.

Maneuver siww* a&tack

Ticnsfcrrrosl pedes "ato -nose bangunan

B«ntui(-b<»rttuk

8P3N? f^

A^Lo6l ?t%EAAAAAK\ VliL;
p|rRA^foR HA5'\ kak( PAUa^I
vAtA \V\A$a ^AkIAoMAnJ

vie^-JAPi H-Upy^-1^ papa

Gambar 3.2. Transformasi bentuk dan gerakan ikan hiu
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Bagian itnijtdan taring ikan hiu <
senjata utama untuk aerbufti/memangsa
makaian

Trans'orma&fcgfi
penoekaian
asoek filosofi

sebagai
enterancs utama

Gambar 3.3. Transformasi analogi morfologi mulut hiu
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Sirip atas hiu; first dorsal fin, sangat IdenUk dengan hiu.
Kadang kehadirannya dapat diketahui dari bentuk
siripnya yang muncul ke atas permukaan air

Sirip dan punggung h«u di transformasikan
dalam hentukar* tuiupan, hirarki bentuk

>3E

Gambar 3.4. Tranformasi anaiogi sirip dan tubuh hiu

= 26
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3.2. Identifikasi Zonasi Kehidupan Biota Air
Fasilitas wahana aquarium sebagai wadah kehidupan bawah air, yang

menampilkan keanekaragaman mahluk yang hidup yang ada didalamnya,
secara langung dapat di nikmati, dirasakan dan di llihat. Keanekaragaman
kehidupan biota perairan terbagi atas dua substansi dasar yaitu biota yang
hidup di air tawar, dan air asin.
Untuk dapat memudahkan dalam mengidentifikasi biota, kehidupan biota di
bagi dalam bebeberapa zona, diantaranya :

ZPNiASt TEMPORAL

l

SO*

s> a* ' 5 *?. Reei-ossocidea < $
as D K

Gambar 3.5. Identifikasi penzonasian biota air

1. Zona ekosistem, pembagian biata berdasarkan tempat hidupnya

- Biota rawa-rawa

- Biota danau

- Biota sungai (pelagic dan deep river)

- Biota muara/payau

- Biota laut

2. Zona masa hidupnya, pembagian biota beradasarkan waktu

hidupnya :

- Biota masa purba

- Biota langka

- Species baru

fir 8

= 27
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3. Zona berdasarkan tingkat kedaiaman air.

- Biota permukaan pelagic

- Biota perairan sedang

- Biota perairan daiam

«bi
• r^ ^ ^»w era 3- ?1

•»> of

tffc * 3^ II
3
3

Gambar 3.6. Pola Penzoningan biota

3.3. Unsur Pembentuk Suasana Ruang

Unsur pembentuk tema ruang daiam di pengaruni oieh poia dasar
unsur-unsur linear dan bidang datar yang membentuk ruang serta
sirkuiasi ruang yang menghubungkan ruang yang satu dengan yang lain
dan peiingkupnya. Berikut ini unsur unsur yang mempengaruhi kuaiitas
ruang daiam :

28
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Kualitas ruang

1. Tingkat

ketertupan/

transparasi

bidang

2. Dimensi

3. Tekstur

Zonasi kehidupan biota air &analogi sharkattack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

Definisi

Merupakan pola-

pola bukaan

transparan.

Mempunyai

dampak yang

sangat penting

pada persepsi kita

mengenai bentuk

dan orientasi

Menetukan proporsi

dan skala yang

ditentukan oleh

ukuran relatifnya

oleh bentuk lain

Kualitas yan dapat

di raba dan dapat

dilihat yang di

berikan ke

permukaan oleh

ukuran, bentuk,

pengaturan dan

proporsi bagian

benda

-^

Gambar

^^amA ^c$

^jKAAf! M*t ^"Um5 «WAT

"P.X10<Z-
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4. Warna

Pencahayaan

6. Suara

Atribut yang paling

menyolok

membedakan dari

iingkungannya

Kualitas cahaya

dapat menjeiaskan

bentuk ruang atau

mengaburkannya.

Keindahan cahaya

dapat menciptakan

suasana semarak

di dalam ruang

Kualitas suara

memberikan

Susana tenang,

gembira, ramai. Di

pengaruhi oleh

kekuatan audio

masing-masing

ruang.

Zonasi kehidupan biota air &analogi sharkattack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan
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Kualitas ruang, sangat dipengaruhi oleh sifat-sifat yang dimiiiki
penutup ruang. Persepsi kita mengenai suasana ruang seringkali merupakan
suatu tanggapan atas aspek penggabungan sifat-sifat dasar budaya, dan
pengaiaman.

Kualitas ruang dalam pada bangunan aquarium sangat di pengaruhi
oleh pendisplayan biota-biota yang akan di sajikan. Berikut beberapa contoh
dan analisa display penyajian biota, yang dapat di jadikan bahan
perbandingan daiam menganaiisa kualitas ruang.

Unsur kualitas ruang

Display aquarium dengan frame rapat

dan menampilakan suasana yang

dinamis pada gerombolan ikan yang

berenang. Pencahayaan dari dalam

aquarium, menampilkan suasana

yang menyatu dengan aquarium

Penyajian display aquarium

memberikan suasana yang terbuka

dan akrab. Dipadukan dengan

teksture dinding yang berkarakter

sama dengan display aquarium.

Pencahayaan di pusatkan pada

aquarium.

Bentuk aquarium dibatasi dengan

batas dinding yang jelas seperti

sebuah layar tv yang menampilkan

kehidupan laut. Suasana

memberikan kesan klasik dengan

paduan warna natural.
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'OH<p qit0*h,i

tff T^ff*

..-JO*

Penyajian pada display aquarium

berbentuk lorong. Memberikan

suasana seperti berada di bawah air.

Dengan frame lengkung memberikan

pandangan yang luas.

Display aquarium dengan skala

proporsi yang besar. Memberikan

kesan pada perairan dalam,

ditambah dengan frame yang dibuat

mengecil pada bagian bawahnya.

3.4. Program Ruang Dan Besaran Ruang

3.4.1. Program Kebutuhan Ruang

1. Kebutuhan ruang kegiatan pengelola :

A. Pengelola managerial; kebutuhan ruang meliputi

- R. manager umum

- R. manager operasional

- R. manager kepegawaian

- R. manager keuangan

- R. managaer promosi dan pemasaran

- R. sekretaris

- R. staff

- R. rapat

- R. penerima tamu
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B. Pengelola operasional; kebutuhan ruang meliputi:
- Loket

- R. informasi

- R. penerima dan pengiriman biota

- R. pompa

- R. utility

- Bengkel dan peralatan

- Tangki

- Ruang penyiapan makanan

- Ruang pendingin

Kebutuhan ruang kegiatan pengunjung

A. kebutuhan ruang display zona spasial; meliputi:
a. Tangki aquarium biota air tawar / fresh water

- Tangki display biota rawa

- Tangki display biota danau

- Tangki display biota sungai peiagic

- Tangki display biota deep-river

b. Tangki aquarium biota air payau

- Tangki display biota transisi air tawar-air payau
- Tangki display biota air asin-air payau

c. Tangki aquarium biota laut

- Tangki display biota reef associated

- Tangki display biota pelagic

- Tangki display biota lautdalam

B. Kebutuhan ruang display zona temporal, meiiputi
a. Tangki aquarium biota threatened, meliputi

- Gailery dan museum

- Ruang theater / pertunjukan fiim

- Tangki display biota purba
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- Tangki display ikan terancam punah/ iangka
b. Tangki aquarium biota spesies baru, meliputi:

- Tangki display ikan hybrid

- Tangki display ikan rekayasa genetic

3. Kebutuhan ruang kegiatan penelitian, meiiputi

- Ruang perpustakaan dan literature

- Ruang diskusi

- Ruang karantika ikan

- Kolam percobaan

- Ruang labaratorium bio tekhnologi perikanan

- Ruang labaoratorium genetika

- Ruang laboratorium analisa dan pendataan biota

4. Kebutuhan ruang kegiatan penunjang

- Haii dan lobby

- Ruang informasi

- Loket penjuaian tiket

- Ruang bursa ikan dan kontes

- Ruang computer

- Perpustakaan

- Mushoia

- Dermaga

- Parkir

- km / wc

- Restoran dan retail

- Wisata air

34
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3.4.2. Program Besaran Ruang

3.4.2.1. Kapasitas Ruang

Dalam menentukan basaran ruang yang nantinya dapat diketahui iuas
total ruang daiam bangunan, diperlukan pendekatan asumsi prediktif jumlah
orang yang akan mengunjungi fasilitas aquarium, sebagai berikut :
Di hitung berdasarkan jumlah kunjungan wisatawan ke kota Pontianak
sebesar 7824 jiwa atau mencapai 652 orang/bulan. Arus wisatawan yang
datang meningkat pada saat ada event pesta rakyat seperti upacara cap
gomeh bisa mencapai 2000 orang. Untuk menghitung besaran ruang ini
maka akan dipakai jumlah pengunjung tertinggi tiap bulannya agar tidak
terjadi kekurangan daya tampung pada kapasitas ruangnya.

Maka dari jumlah kunjungan tertinggi mencapai 2000 orang, apabila di
asumsikan 10% yang mngunjungi fasilitas rekreasi; maka di dapat kapasitas
pengunjung sebagai berikut:

2000x10% = 200 orang.

Dan pada waktu terpadat, di dapat jumlah pengunjung maksimal adalah 2x
kapsitas :

2 x 200 = 400 orang

Diasumsikan penyebaran pengunjung, sebagai berikut (data; sea

worid indonesia):

1. Untuk kegiatan rekreasi =70%, maka

70% x 400 = 280

2. Untuk kegiatan penelitian =10%, maka

10%x400 = 40

3. Untuk kegiatan beianja, makan dan istirahat =20 %, maka

20% x 400 = 80

j:>
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Kegiatan

Display aquarium :

- Zona biota threatened

- zona new spesies

- zona biota fresh water

- zona biota air payau

- zona biota laut

nonton pemutaran film

bermain computer

membaca buku

Penelitian :

- penelitian bio teknologi

- penelitian genetika

- pendataan biota

operasional computer

diskusi

Managerial:

- Administrasi

pengunjung/tiket

- menerima tamu

- administrasi keuangan

- kepegawaian

- mengatur mengorganisir

semua fasilitas

- pemasaran dan promosi

- memandu pengunjung

pengawasan dan

perawatan

pompa/filter

Zonasi kehidupan biotaair&analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dancitra bangunan

Table 3.1. Kapasitas kegiatan

Prosentase

10%

10%

10%

10%

20%

15%

10%

10%

10%

Kapasitas

280 orang

28 orang

28 orang

28 orang

28 orang

56 orang

42 orang

15 orang

25 orang

40 orang

6 orang

6 orang

6 orang

10 orang

10 orang

= 36
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Penunjang:

Makan & minum

Belanja

Istirahat

10%

10%

10%

Zonasi kehidupan biotaair &analogi shark attack
sebagaielemen pembentuk ruang dan citrabangunan

40 orang

40 orang

40 orang

3.4.2.2. Besaran Ruang

Perhitungan besaran ruang disesuaikan dengan kapasitas kegiatan
dan modui kegiatan,seperti yang teriihat dalam table berikut:

Jenis ruang

Ruang pengeioia
managerial:
- R. Genera! manager
-R WaGM

-R. Sekretaris
- R. Mngr operasional
- R. Mng kepegawaian
- R. Mng keuangan
- R. Mng promosi
- R. Administrasi
- R. Staff
-R Rapat
- R. Tamu

Jumian.... _ _ .
Ruang pengelola
operasional:
- Loket peniualan tiket
- R. Informasi
- R. Penerimaan &
pengiriman biota

- R. pompa
- P.. Utility
- Bengkel & peralatan
- R. penyiapan
makanan

- R. pendingin
- Tangki air
- Lorong perbaikan

Table3.2. Perhitungan besaran ruang

Kapasitas

1

1

2

2

2

2

2

6

15

2

2

4orang, di
asumsikan

butuh 10

aquarium

Standart

25 m /orang

12 m /orang

3 m /orang
2 m2 /orang
1,5 m2 /orang

4m orang
4m2'orang
3m2/orang
25 m'

/aquarium

15m/pompa

Perhitungan luas

25 rrf

25 m2
25 m2
24 m2
24 m2
24 m2
24 m2
24 m2
18m2
30 m2
12m2

2 x 4 = 8 m

2 x 4 = 8 m2
4x3 = 12 m2
=12+ 250 = 262 m"

15x6 pompa = 30r
2 x75 = 150 m2
155 m2
200 vrt
80 m2
150 m2 ^
min 2 m2

Luas

ruang

25 m

25 m2
25 m2
24 m2
24 m'
24 rrf
24 rrr

24 m:
18m:
30 m:
12m:

305 rrr

8 rrf

8 m2

262 m2

30m2
150 m2
155 m2
200 m2
80 m2
150 m2 ^
min 2 m2

M
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Hall/lobby

Theterfilm

- R. Penonton

- R. Proyektor
-R. Karyawan

Lobi

jumiari
Ruang computer

Perpustakaan
- R. Baca

- R. Buku

- R. Pegawai

Jumlah _
Zona threatened

R. Gallery/museum

- Tangki dispiay biota
purba

- Tangky display biota
terancam

punah/langka

50% x 400

42 orang

15 orang

25 orang

3 orang

28 orang

30 biota

yang di
pajang

50 biota

100 biota

Zona new species 28 orang

•Tangky display biota

Zonasi kehidupan biota air &analogi sharkattack
sebagaielemen pembentuk ruang dan citrabangunan

1,5 rrr /orang

0.9 m /orang
19-25 m2
20 m2

1.75 m /orang

Pengamatan :
1.5 m2/orang

2.78 m /orang
52 buku /m2
3 m2

1,75 m /orang

Jurntah
2'6bxi,5 = 306m2
sirkulasi 20%, maka;
20% x 300= 150 m2

j. 104.5 rrr
"+30*0 rrr

42x0.9 = 37,8 rrf
25 m2
20 m2

1.75x42 = 73,5 m2
sirkulasi 20 % :
20% x 156.3 =_31,26_

15x1.5 =

sirkulasi 30 % :
300/^x_22J5. = 6.75 ..._..

25 x"2.78='69.25
asumsi memuat 5000
buku :

5000/52 = 96.1 m2
3 x 3 = 9 m2
sirkulas 30 %;
30% x 174.35 = 52.3

m

Kapasitas
pengunjung = 28 x
1,75= 49 m2

156.3 rrf

31.26m2
189,66 rrr
22.5 m2

6.75 rrf

174.35 m2

52.3 rrf

228,65^?"
49 m

Asumsi ukuran

terbesar biota 6

m

Maka luas galerri
min= 6x30 = 180 rrf

Luas aquarium = 3 x
50 = 150 m2
Asumsi sirkulasi ikan
50 % maka luas
tanaki = 150+75= 225

rrf

Luas aguarium= 100
m2, ditambah
sirkulasi 50%= 150

m

180 rrf

225 m"Asumsi uKuran

terbesar 3 m

Asumsi biota

terbesar 1 m

1,75 m /orang

di asumsikan

Kapasitas
pengunjung = 28 x
1,75 = 49 m2
kapasitas

150 nf

604 nr

49 rrf
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hybrid

- Tangy display biota
I rekayasa genetic_ __
' jurriiah .
SZona fresh water

- Tangky display biota
rawa-rawa

- Tangki display biota
danau

- Tangki display biota
sunaai

; jumlah
fzona air payau

! - Tangki display biota
I sungai- air payau

- Tangki display biota
payau-laut
jujmjah
Zona laut

- Tangi display biota
pelagic

28 orang

23 orang

100 biota

100 biota

56 orang

Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

biota terbesar

30 cm

1,75 rrf/orang

diambil ukuran

ter besar biota

= 55 cm

asumsi ukuran

biota terbesar =

80 cm

asumsi ikan

terbesar 150

cm

175 rrf/orang

Asumsi biota

terbesar 60cm

Asumsi biota

terbesar 60 cm

1,75 rrf /orang

Asumsi biota

terbesar 75 cm

5biota/tangy; 5 x 0,3
= 1.5 m2
Sirkulasi ikan 50 %; L
tangki =1,5+ 0,75 =
2,25
Asumsi butuh 100
tangky display^ 100x
2,25 = 225 rrr

225 rrf

kapasitas
pengunjung = 49m
Berisi 200
biota/tangky, ukuran
tangky, 0,55 x 200 =
110 rrf,
Sirkulasi ikan di
asumsikan 50 %,
maka L tangki = 75 +
55= 130 m2

0,8x200=160
sirkulasi ikan, 50%
maka i tangki = 160 +
80 = 240 rrf

1,5X200 = 300,
sirkulasi ikan 50%
maka L.tangki = 300
+150=450 rrf

225 m2

225 m'
499 rrf

49 m2

130 m2

240 nf

450 rrf

Kaps. Pengunjung =

| 889 nrf

'49m2""
49 rrf
Maka ukuran tangki =
0,6x100 = 60 m
Asumsi sirkulasi ikan
50% maka 0,5x60

=30 nf
Maka iuas tangki =
90 m2

Luas tangki = 90 m

90 m

90 rrf

98 rrr
,~2"

Kaps pengunjung =
56x1/75
Asumsi tagki berisi
1000 biota. Ukuran
tangki: 0,75x1000
750

• \£.*j 111
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, r- Asumsi sirkulasi ikan |
50 %, maka i tangki:
750+375= 1125 m2

- Tangki display biota
reef associated

Asumsi biota

terbesar 25 cm

Asumsi tangki berisi
1000 biota

Ukuran tangki: 0,25
x 1000 = 250 m2
Asumsi sirkulasi
50%, maka L tangki:
250+ 125 = 375 m2

375 m

-^r-2 1
- Tangky display biota
deep water

Asumsi biota
terbesar 500

cm

Asumsi tangki berisi
100 biota

Ukuran tangki: 5 x
100 = 500 m

Asumsi sirku;asi biota
50 %, maka luas
tangki: 500 + 250 =

750 m

|

750 m2 -_— FT"

: jumlah
1 Laboratorium

'3^75^22^^'
1448 01"
225 rrf6 orang Drum & croaker

penelitian standart

- Lab bio tekhnologi Lab penelitian
-,,- 2,1ab

- Lab genetika 75 m

- Lab pendataan biota ^

- R Diskusi 10 orang 2 rrf/orang 10 x2 - 20 m

- Koiam percobaan asumsi biota

terbesar 500

cm, di

berisi 4 biota, maka;
4x5 = 20 rrf,
asumsi gerak ikan

butuhkan 4

kolam

50% maka L kolam =
20 + 10 = 30rrf/kolam

percobaan 30x4 = 120 m2 120 m2

' * -3 ' *~

i iitmiah
345 rrf

Kegiatan penunjang
Mushola 40 orang 1,75 rrf/orang

I
40X1,75 =70 m2 70 m2

Km/wc 400 orang 4 rrf/50 orang i (400/50) x 4 =32 nf
i

32 m

pengunjung
Km/wc 45 orang 4m2/10 orang

!
| (45/10) x4 = 18 rrf 18 m2

pengeioia
retail | 40 orang 1,75 rrf/orang ! 40x1.75 = 56 m2

i
[ _ _ ._

! 70 m2
1 __|

i_ _.. - ; 190 rrf
jumlah
Restaurant 200 1,5 m/orang 200 x 1,5 = 300

t—

- Dapur
- Kasir

0,2 m/orang 200 x 0,2 = 40
| sirkulasi 20%, maka

| 20% x 340 = 68

i luas resto =

i 300+40+68 = 408 m
1408 m2

i -—

{.was total h>angunan adalah • simMm^
i _^.

AC,
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3.4.3. Rencana Besaran Modul Tangki Display

Tangky display

1. Biota purba

2 Biota terancam punah

3. Biota rawa

4. Biota danau

5. Biota sungai pelagic

Biota sungai deep-river

6. Biota payau

7. Biota laut-pelagic

8. Biota reef-associated

9. Biota deep water

"Karakteristik biota Rencana modul tangky

Ukuran biota bisa mencapai
3meter, hidup daiam
kelompok kecil. Ruang gerak
pasif.
Ukuran biota terbesar
mencapai 0,5 - 1meter. Di
tampilkan dalam masa
tunggal dan berkelompok.
Ruang gerak aktif.

Modul tangki
Panjang : 6 m
Lebar : 5 m

Kedalaman : 4 m

Modul tangki,
Panjang : 7m
Lebar : 4 m
Kedalaman : 4 m

Modul tangki,
Panjang : 7m
Lebar : 3 m
Kedalaman : 3 m

Ukuran biota mencapai 40 -
50cm, hidup dalam
kelompok-kelompok kecil
dengan ruang gerak aktif.

Ukuran biota mencapai 50 -
80cm, ditampilkan dalam
bentuk berkelompok dengan
ruang gerak sangat dinamis
Ukuran biota mencapai 20-
60 cm, ditampilkan dalam
bentuk berkelompok, ruang
gerak aktif

Ukuran biota 40-150 cm
ditampilkan dalam bentuk
kelompok dalam terowongan
air, ruang gerak aktif

Ukuran biota mencapai 40 -
50 cm, ditampilkan dalam
kelompok, ruang gerak aktif

Ukuran biota mencapai 50 -
75 cm, hidup dalam
kelompok besar, ruang gerak
sangat_aktif.
Ukuran biota mencapai 10 -
25 cm. hidup dalam area
terumbu karang, ruang gerak
pasif
Ukuran biota mencapai 1 - 5

Modul (2)
Panjang
Lebar

Kedalaman

3m

2m

2m

Modul tangki,
Panjang : 8m
Lebar : 4

Kedalaman : 4 m

Modui tangki
Panjang : 8 m
Lebar : 4 m
Kedalaman : 6 m

Modul tangki terowongan
Panjang : 18m
Lebar : 15m
Kedalaman : 6m

Modul tangki: 3 buah
Panjang : 7m
Lebar : 4 m
Kedalaman : 4 m

Modul tangki:
Panjang : 14 m
Lebar : 5 m
Kedalaman : 6 m

Modul tangki:
Panjang :14 m
Lebar : 8 m
Kedalaman : 5 m

Modul tangki:
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10. Biota hybrid

11. Biota

Genetik

hasil rekayasa

Zonasi kehidupan biota air &analogi shark attack
sebagaielemen pembentuk ruang dan citra bangunan

meter. Hidup dalam
kelompok-keiompok kecii.
Ruang gerak aktif

Ukuran biota 15-30 cm.
ditampilkan dalam masa
tunggal dan kelompok-
keiompok kecil per spesies.
Ruang gerak aktif.
Ukuran biota 15-30 cm.
ditampilkan dalam masa
tunggal dan kelompok-
keiompok kecil per spesies.
Ruang gerak aktif.

Panjang :18 m
Lebar : 9 m
Kedalaman :14 m

Modul terowongan
Panjang : 28 m
Lebar : 20 m
Kedalaman : 6 m

Modul tangki:
Panjang : 4 m
Lebar : 2 m
Kedalaman : 3 m

Modul tangki:
Panjang : 4 m
Lebar : 4 m

Kedalaman : 2 m
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3.5.Program Hubungan Ruang

Theahia

Porkif

Hall/ lobby i

vSofnry

Dss*wfeiete
erffierafc

CSspKybtettr
ptttGCi

hail

Biota

rawctrQW£3_.._

RO'OI

ClO'VJU

ilOtCJ

'•aide!

»

petpustotaan:

tecmpiitef

f

Rotooyasrj

genet*

Bold

hybrid

Savice/utliiy ' j

Gambar 3.7. Pola hubungan ruang
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viustio a
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IV. KONSEP DASAR PERANCANGAN

4.1. Konsep Site

Site terpilih berada di sebeiah barat kawasan, karena memiliki
aksessibilitas paling besar dan view dengan aktifitas di sepanjang tepian
Sungai Kapuas, yaitu view ke arah veri penyeberangan dan pelabuhan Kota
Pontianak. Tata masa pada site memberikan akses yang besar di sepanjang
tepian sungai, berupa fasilitas drmaga dan pedestrian.

9

£ •-

r >'

l^il ft."'' --—- -"'r¥l'i '•' ...;.,„'-•''•' •

! Aksessr

I / "
-iil

*• JP

Gambar 4.1. Tatamasa pada site terpilih

44
Created by Firli Fajarriadi



Zonasi kehidupan biota air &analogi sharkattack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bagunan

/ -A

4.2. Konsep Ruang Dalam ... J
Pengalaman ruang keseluruhan adalah sebuah rangkaian, pengaturan

urutan-urutan kegiatan dapat mendorong perjalanan untuk berlanjut dalam
cara yang serupa. Ini tergantung pada penanganan elemen-elemen penguat
yang terjadi di sepanjang alur perjalanan, yaitu :1

- Urutan dari ruang terbuka dan tertutup

- Pengaturan letak vista atau pemandangan

- Warna yang di pergunakan

Keruangan dinyatakan dalam suatu kias tahapan zoning-zoning biota, di
skenariokan dalam tiga aliran zonasi; yaitu aliran sekuen dalam tema
temporal, aliran sekuen secara spasial, dan secara vertical, sehingga
pengguna dapat merasakan sebuah rangkaian dari pengalaman dari tema-
tema yang di tampilkan

Pengunjung akan mengikuti alur dalam tema zonasi biota secara
spasial dan vertical, dimana pengunjung akan melewati tahapan-tahapan dari
zonasi biota secara spasial kemudian pengunjung akan melewati suatu ruang
transisi dari biota air tawar ke air asin (air payau). Dalam zona ini baru alur
akan di tarik secara vertical, melalui zona pelagic sampai ke zona deep
water. Kemudian baru pengunjung akan kembali masuk dalam sekuen aliran
temporal, pada zona baru (zew spesies) yaitu zona hybrid dan rekayasa
genetic.

Tapak, Ruang Dan Struktur. Kim W. Todd, hal 94
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F is

\fr •* V • i .

•

♦ A3

Gambar 4.2. Jalur sekuen ruang pada bangunan
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B. Kualitas ruang

Zona ruang

Zona lampau

Zona new species

Zona fresh water

Zona air payau

Zona pelagic

Zona reef associated

Zona deep water

Zonasi kehidupan biota air &analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bagunan

Suasana ruang

Menampilkan kesan klasik.kaku, dengan

warna natural tanah. Dengan tekstur

tegas.

Menampilkan kesan futuristic dengan

menampilakan warna logam.

Menampilkan suasana alami dengan

ornament-ornamen alam. Suasana

basah/ terendam air pada zona rawa.

Suasana tenang pada zona danau.

Suasana deras ramai pada zona sungai.

Menampilkan kesan transisi dengan

perpaduan warna gradasi

Menampilkan suasana yang ramai.

Dengan frame yang rapat.

Suasan akrab dan terbuka, dengan

warna cerah

Suasana gelap an sedikit mencekam,

dengan skala proporsio yang tinggi.
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4.3. Konsep Denah Bangunan

Secara garis besar bangunan terdiri dari atas tiga lantai, dimana
secara hirarkis pada zona laut bangunan baru dibagi menjadi dua lantai dan
sebuah terowongan air, sesuai dengan konsep penzonasian biota secara
vertikal. Dimana pembagian ruang secara garis besar adalah sebagai berikut

13 i

14

Gambar 4.3. Rencana denah bangunan
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Keterangan:

1 Enterance

2 Lobby

3 Gallery ikan purba

4 Display biota purba

5 Display biota langka dan endemic

6 Cinema

7 Display biota air rawa

8 Display biota danau

9 Display biota sungai

10 Display biota sungai-payau

11 Display biota payau

12 Display biota reef associated

13 Display biota deep water

14 Terowongan deep water

15 Display biota hybrid

16 Display biota rekayasa genetic

17 Penerimaan dan pengiriman biota

18 Karantina ikan

19 Kolam percobaan

20 Laboratorium

21 Mushola

22 Restoran dan retail

23 Ruang managerial

24 Pepustakaan

25 Ruang komputer

49
Created by Firli Fajarriadi
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4.4. Rencana Denah

Konsep dasar dari denah ini mengambil bentuk elips, yang merupakan
hasil transformasi dari sebuah analogi pergerakan ikan hiu. Bentuk denah
juga meminimalkan bentukan sudut agar menampilkan kesan bentuk yang
aerodinamis. Bentuk persegi muncul pada zona transisi sebagai Denanda

adanya sebuah transisi ruang dari keberadaan rangakian zonasi bkxa. Yaitu
di ibaratkan sebuah aliran biota air dimana muara sebagai titik pertemuan air

tawar dan air asin, sebagai masa transisi.

V T

^-%
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4.5. Rencana Tampak Bangunan

Pada tampilan rencana tampak bangunan di sesudkan dengan

konsep yang menganlogikan morfologi dan gerakan shark attack. Sehingga

bagian atap di desain seperti sebuah punggung ikan hiu dan sebuah sirip hiu

yang lagi muncul di permukaan air. Konsep tapak pada enterance bangunan

juga merupakan penjawantahan dari sebuah mulut/moncong hiu, ci ioaratkan

sebagai tempat masuk makanan bagi hiu. Dengan jejeran kolom-l;olom kecil

yang rapat diibaratkan bagaikan taring hiu yang siap merobek mangjanya.

™ ^fi

«» J2I..^y>

A:ATlAAA11

KtNJ^AAA- WkOlJbC&l I-

0 Aco 6>°
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V. Kesimpulan Skematik

ar belakang
ftxttlanak arah rjerrurribyriamya sejajar dengan sungai, yang kehidupan serial hartnya

Itepada sungai bataebagd tak* peiaagangan dan iransrjoriasl, yang rnenjadlkan
_„„ sebagai kota afcnamun dalam rjerkBrrtoangnriya sekarang kola rxxTttanak kuranng
dc^nx^perrchcnkm

datammernbertkan krjnstrbuslyrjngbefcrtllerhc^

fft"AR belakang permasalahan
MASALAHAN UMUM:

dcjerahterJanakdteDtansungd kapuas sejdrod^
mertgen*angtejn sebuah bangijnan d daerah tap* <* datam hal Ini berupa sebuah

ana aquarium sebagai fasilitas rekreasi dan edukasi.

PERMASALAHAN KHUSUS :
na konsep perencanaan dan perancangan ruang datam dan ruang luar sebuah fasias aajjartum
penekanan pada zontosl kehtaupan biota dfc datam rnenampfcii hxigertefCTi tempat dcr ruang

ragaman kehidupan biota c* tawar-alr asin.

LOKASI PROJEK

Perencanaan wahana aquarium mengambll lokasi dl leplan Sungai
i, yaitu tepatnya dl kawasan kapuas Indah. Lokasi yang cukup Ideal
dengarfprogram Pontianak Waterfront city. Luas llngkup kawasan

"reudl ini kurang lebih 9ha.Kawasan berada
pusat kota yaitu dekat dengan pusat pemerlntahan,
pusat perekonomlan kota dandl lalul Jalur tTansportasi utama.

.^'
WA^OTA PONTIANAK

/A ^--is=: / *>—77

sCS^tpSSibdi,:.:"_>.-.• ;v?-

" ,_•*<<
£*.».<. a* * -- •* w *»

«_< i * :—-*

~s
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Manauvar shark attack
™* ^ Bargarak dlnamls,capat daiam manyarang pargarakan akan

mangaltltngl mangsanya, Darballk arah dan kambali manyarang

Transformasi pada tata masa bangunan

• ^.Gerakan dlnamls s£> Transformasi e£>
Bentuk-bentuk

dlnamls

( EM.)

.—> Bagian mulut dan taring ikan hiu sebagai Transfoririasikan
senjata utama untuk Derburu/memangsa c> pemteteto c=>
makanan

Transformasi

Moncong/mulut =bagian yang di tonjolkan

Gigi =struktur,kolom kecil-kecil

Matahiu= bahan glasses

pjrlt*»sal fin,
idapat
keatas

t dari bentuk
air

dalam tssntuten tutupan, hirarid bentuk

enterance utama
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akses dari
^ _ _ _y_SJSteratoO«0dPSL -^^ungaHangsung >

PELABUHAN g sungai
ANALISI SITE

Batas-batas site
sebeiah barat : terminal veri penyebrangan
sebeiah ttmur: pelabuhan iTadlslonal senghle
sebeiah utara : tepian sungai kapuas
sebeiah selatan : jalan Tanjung pura

Kountur:
tondisi kontur di kawasan relatif rata

Draenase:
draenasl pada kawasan mengallr pada sistem kanal kanal
dan mengallr ke sungai kapuas

View:
view yang paling menarik adalah kearah akttvrras dl
sepanjang aliran sungai kapuas.

yang metewaflkawasm

ke kawasan

PELABUHAN

TRADISIONAL

SENG HIE,'

Sistem aksessibilitas kawasan
sistem aksesslbHrlas dl kawasan tepian sungai terdapot dermaga dermaga kecil,
yang memberikan akses dari dan kereplan sungai kapuas. Very penyebrangan

sebagai sarana utama yang mengakses dari seberang kawasan menuju kawasan.
Sistem aksessibilitas didarat, kawasan diiaiui oleh jalur utamayaitu jalan tanjungpura,
dan Jalan arterl yang menghubungkan ke dalam kawasan. Dan terdapot subtermlnal

ISI angkutan kota yang memudahkan akses ke kawasan.

KONSEP SITE

Site terpilih berada disebeiah barat kawasan memlllkl
aksseslbilrras paling besar dan view dengan akttrrtas
dl sepanjang sungai kapuas yaitu view ke arah veil
penyeberangan dan pelabuhan kota

TATA MASA PADA SITE

Memberikan akses yang besar di sepanjang tepian
sungai dengan fallitas dermaga dan pedestarlan.
Unit laboratorlum dlletakkan di tepi sungai karena
pada masa bangunan Ini membutuhkan akses kegiatan
yang besar terhadap tepian sungai
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SUASANA RUANG

UNSUR SUASANA RUANG
TINGKAT KETERTUTUPAN
D I M E N S I
T E K S T U R
WARNA
PE NCAHAYAAN
SUARA

Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

ANALISA STUDI PERBANDINGAN

Tlngkat tetertutupan dengan frame yang
rapat mencmpllkan suasana yang dlnamls
pencahayaan dari dalam menampilkan
suasana yang dlnamls

Dlframe polos, dengan wujud 3dlmensl
perK^hayaan dl pusatkan pada aquarium
memberikan suasana yang terbuka-akrab
teksrur dinding berkaraker sama dengan
isi aquarium.

Bentuk aquarium dlbatasl dengan batas
dinding, ditampilkan secara 2dlmensl
sepertl layar tv. Paduan warna dinding yang.
natural dengan teksrur halus members
kesan Idaslk

r •§"**

.^0?™** ir ««

Display aquartumdengan bentuk lorang
memberikan nuansa sepertl berada dl *•**" $*":U$f "** *S
bawah air * *

Display aquarium dengan skala proporsi
yang besardan tertesan ekstrim rrtembertkan
nuansa dalam.

^L^AUmeraTpHkm
splayscar 2dlmensi

tegas, tampBan

m NEW SP^S m^>mc^ dene™ <***** ******* walna toQam

;NA fresh ^ a'am- MenamplYkan suasan basah etrendam ;
pdaz^a^ra ^a^na danau display aquarium dttampllkan secara 2d!mensl. Dan pada zona sungai
ansa deras/aliran airditampilkan pada display aquarium.

PAYAU menampfltan town trar»Wdengan b©rtuW»rtuk trans* dan perpaduan warrwHwama grade*.
:ONA

^PELAGICtt^P^ menampHkan suasan yang rarmal dan dlnamls

5NAR6EF ASSOCIATED^merKJpffloan suasana ataabdOT dengan warna cerah.

=55
Created by Firli Fajarriadi



Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

IDENTIFIKASI ZONASI KEHIDUPAN BIOTA AIR

PENGELOMPOK^ZONASIPENGHUNI KEHIDURAN BIOTA AIR DAN EKOSISTEMNYA DALAM TEMA TEMPORAL MASA RUANG DAN

MANUSIA.

PENGELOMPOKAN ZONASI KEHIDUPAN BOA AIR DAN EKOSISTEMNYA DAIAM TEMA SPACE, DAN RUANG rWPNYA
Dl IDENTIFIKASIKAN PADA TEMA SPACE RAWA-RAWA-DANAU-SUNGAI-MUARA-LAUT

J£&IGELQMP43KAr4IQNASIJ^GH^
Dl IDENTIFIKASIKAN PADA TEMA IPERMUKAAN "kAUT DALAM

Zor«sHwrijDOT3l_

tiampav Zone> etostetern "| I SpeKaQstoqaT]

Threatened
;tona trash water

_*J
i

POLAZONING ZONASI BIOTA AIR

Zona
rekayosagen

Zona ton hybrid

1

Zongsi_sp>gslg|

Zona
air payau

Zona '
ait taut 1

S

Retoyasa
fWQNMQ

Pelagic T

R©ef-assoclcrt<

D©op-watw

rep

Jj
RANGKAIAN SEQUENCE RUANG

ZONA i r"20NA";i

a.
UJ

-----iS
ZdJNAi
LAMBWJ ZONA
"f' FRESHWATER

^,,ZONA A ZONALAUJ
-" MYALJ^ "

fRiSHWATER.,-'s PAYAU
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VI. LAPORAN PERANCANGAN

C"

'̂ '•iv* (ft It It H

" <r . w <«- " «- l>

SITUASI
1. PENGOLAHAN TAPAK

PENCAPAIAN KE TAPAK

Akses enterance; dari jalan Tanjungpura, melewati jalan
Gusti Ngurahrai yang menuju ke kawasan/site di tepian sungai
Kapuas yang di jadikan akses enterance utama dalam pencapaian ke
dalam kawasan

PENGOLAHAN SITE

Site plane, direncanakan bagi parkir kendaraan di darat dan di
sungai bagi perahu dengan fasilitas berupa lahan parkir dan

i»*»j.

icSt'AKSES ENTERAN
e r m a g a d i tepian sungai

Aliran sirkulasi pada site dimulai pada enterance utama
bangunan, melalui zona-zona biota yang di tampilkan pada
tangki display aquarium dalam bangunan dan kembali dengan
menggunakan perahu melalui sistem canal yang memang di
rancang khusus, dan tetap bisa menikmati aliran zonasi biota
yang di tampilkan tangki displai aquarium di luar bangunan
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2.PERENCANAAN RUANG DALAM

A. Kelompok ruang display aquarium

Konsep dasar perencanaan ruang ini di dasarkan pada konsep penzonasian ruang,
ruang-ruang yang terbentuk di dasarkan pada zona-zona kehidupan biota air,
Perletakan zonasi ruang yang membentuk sebuah aliran/sekuen ruang di dasarkan
pada pertimbangan sebagai berikut
1. Aliran sekuen ruang di awali dengan kelompok zona lampau, pada bagian depan
berupa gallery dan kelompok ikan yan terancam punah/threatened serta ikan purba
dan biota langka.
2 Kemudian pengunjung akan melewati bangunan theater sebagai arena
pemutaran film,ruang komputer, perpustakaan dan ruang merchandise/suvenir.
3. Selanjutnya tiba pada zona fresh water, yang terdiri pada zona rawa-danau-dan
zona sungai, dan pada zona sungai pengunjung akan ditarik pada aliran vertikal
berupa display biota sungai pelagic-biota sungai tengah-biota deep river
4. Selanjutnya menuju pada zona payau, ditarik pada aliran horizontal.
5. Sampai pada zona biota laut pengunjung di arahkan secara vertikal, yang di
mulai pada display biota laut pelagic-biota reef associated-biota laut dalam.
6. Di akhiri pada zona bagi biota new spesies, berupa biota hybrid dan mutasi gen.

B. Kelompok ruang pengelola
Merupakan kelompok ruang yang berisi ruang bagi para manager dan staff yang
mengelola kelompok bangunan
terdiri dari dua lantai agar memudahkan kontrol pada sistem bangunan.
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Berupa kelompok ruang yang berfungsi untuk kegiatan penelitian, berupa untuk
kegiatan penelitian basah dan kering.
Berupa kegiatan penelitian bio teknologi-genetika-pendataan biota. Pada lantai
dasar untuk kegiatan penelitian basah dan ruang penerimaan-pengirimaan biota
serta ruang karantina, sedangkan lantai dua untuk kegiatan penelitian kering
dan ruang laboratorium komputer sebagai sistem kontrol bangunan aquarium.
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3. PENAMPILAN CITRA BANGUNAN

Penampilan citra bangunan mengacu pada tranformasi dari sebuah analogi sham A'£
attack Hal ini dapat dilihat pada penampilan sirip hiu yang manumental pacTa;;
bangunan, terutama pada tutupan bangunan, yang juga mencerminkan pergerakan|
ikan hiu yang bermanuver dalam melakukan serangan!
Tutupan bangunan yang mengambil bentuk dari transformasi punggung hiu yanp
ditransformasikan dalam bentuk melengkun|,

Pengeksposan kolom yang menerus hingga ke atap adalah sebuah transformasi
dari struktur anatomi gillshit, yang berfungsi sebagai ventilasi dan juga struktuf

Pada enterance disain dari transformasi mulut hiu, dengan menampilkan jejeran |
kolom-kolom yang rapat dari sebuah transformasi gigi hiu, dengan bentuk seperti |
gigi taring Perbedaan tinggi lantai yang curam ke dalam, menambah kesan m
orang yang masuk ke dalam mulut hiu.f
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1 !
I ^ Transformasi moncong hiu pada j

enterance bangunan j

i

Transformasi sirip hiu pada . j
bangunan^

Tranformasi punggung hiu ^ |
pada atap bangunan |

I
I
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TAMPAK UTARA

TAMPAK KAWASAN

Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

:62
Created by Firli Fajarriadi



Zonasi kehidupan biota air & analogi shark attack
sebagai elemen pembentuk ruang dan citra bangunan

4. SUASANA DAN KUALITAS RUANG

ZONA LAMPAU

Pada zona lampau
menggunakan warna
wama lembut, dengan tekstur kolom
yang terpotong pada
bagian depan dan tampilan tangki displai
aquarium yang lebar dan polos

seperti sebuah layar tV,
memberikan nuansa yang
I a m p a u

Menggunakan warna dan bahan-bahan
yang natural, seperti elemen kayu dan
bebatuan, sehingga membawa suasana
yang a I a m i .
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Zona deep sea,
Menampilkan suasana yang
memberikan kesan dalam, dengan
menampilkan tangki display aquaium dengan
skala ketinggian yang menumentaldan benuk
yang mengecil ke bawah
dengan menggunakan warna yang gelap
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5. STRUKTUR BANGUNAN

POTONGAN 1-1

Dalam penggunaan struktur bangunan menggunakan struktur beton pada masing-masing lantainya
pada bagian penutup bangunan di gunakan struktur rangka baja, dan beton.
Untuk menahan beban dari aquarium maka digunakan balok-balok beton dengan ukuran yang besar
untuk sistem strukltur pondasi menggunakan sistem pondasi kapal dan tiang pancang.

If "V- ••*• *»*
p-'«\ €•••«•*•

•*-- **f«IFf » f *4*A
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6. SISTEM UTILITAS

Pada perencanaan aquarium sistem utilitas dibedakan menjadi 3
jaringan distribusi, yaitu jaringan air tawar (fresh water), sistem
jaringan air payau, dan sistem jaringan air asin (air laut).
Dan di tambah sistem air bersih dan air kotor.
Jaringan utilitas ini di salurkan melalui shaft-shat yang sudah
di sediakan untuk setiap sistemnya.

7. MATERIAL

Material yang dipakai untuk tangki display aquarium yakni berupa
bahan dari arkylic. Bahan ini sangat kuat dan tidak terlaku
kaku seperti bahan kaca yang mudah pecah.

FOTO MAKET
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